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RINGKASAN 

 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dibidang penambangan batubara. Kegiatan penambangan ini dilakukan 
secara tambang terbuka yang dibagi menjadi dua arah penambangan, yaitu 
tambang Airlaya (TAL) dan tambang non Airlaya. Dilokasi tambang Airlaya 
sistem penambangannya dilakukan secara Continous Mining dengan 
menggunakan Bucket Wheel Excavator  sebagai alat tambang utama dan sistem 
konvensional menggunakan shovel and truck. Sedangkan dilokasi tambang Non 
Airlaya (NAL) hanya memakai alat shovel and truck.  

Ditambang Airlaya (TAL) saat ini digunakan dua unit Bucket Wheel 
Excavator yang ditempatkan di dua jalur penggalian. Tambang Airlaya sebagai 
tambang utama mempunyai banyak kendala dalam pencapaian tingkat produksi 
yang optimal. Antara lain jarak material yang ditambang yang terlalu jauh dengan 
Bucket Wheel Excavator, sehingga dilakukan sistem penggalian buang samping 
atau sistem Ripping Dozing oleh Dozer D 375 A.  

Dari hasil analisa yang telah dilakukan dilapangan maka didapatkan 
perbandingan efektivitas produksi dengan menggunakan Bucket Excavator sistem 
buangan samping jauh lebih efisien daripada menggunakan alat bantu Ripping 
Dozing  D 375 A.  

Adapun pendapatan bersih dari Bucket Wheel Excavator/jam dengan 
menggunakan sistem buang samping adalah sebesar Rp. 257.933.610,- untuk  
pendapatan bersih menggunakan Ripping Dozing sebesar Rp. 247.441.130/ jam.  

Penulis menyimpulkan bahwa penggunaan sistem buangan samping jauh 
lebih optimal dibandingkan penggunaan Ripping-Dozing D 375 A, jika ingin 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Proyek 

Batubara merupakan salah satu bahan galian yang tidak dapat 

diperbaharui dan sebagai bahan bakar yang memegang peranan penting baik 

industri besar maupun industri kecil dan rumah tangga. Di Indonesia banyak 

tersebar endapan batubara yang memiliki kualitas tinggi, salah satunya pulau 

Sumatera yaitu di Propinsi Sumatera Selatan, tepatnya di daerah Bukit Asam 

Tanjung Enim yang cadangan batubaranya cukup besar, ekonomis dan siap 

untuk ditambang. 

Untuk melakukan penambangan batubara, secara umum dapat 

dilakukan dengan dua metode yaitu metode Tambang Terbuka (Survace 

mining) dan metode Tambang Bawah Tanah (Underground Mining). 

Tambang terbuka dilakukan apabila tanah penutup (Over Burden) yang akan 

dikupas masih di anggap ekonomis untuk ditambang secara tambang terbuka. 

Sedangkan tambang bawah tanah dilakukan apabila tanah penutup yang akan 

dikupas tidak ekonomis lagi atau melebihi ambang batas striping ratio. 

Karena batubara sebagai bahan bakar dan sumber energi alternatif yang 

dapat dimanfaatkan, disamping itu juga biaya produksi yang relatif rendah dan 

mutu yang baik, sehingga mendorong PT. Bukit Asam (Persero), Tbk yang 

merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak dalam usaha 

penambangan batubara, berpartisipasi dalam hal pengadaan batubara 
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didalam negeri maupun luar negeri, melakukan penambangan secara metode 

tambang terbuka.  

Berdasarkan hal diatas PT. Bukit asam (Persero), Tbk yang mempunyai 

kuasa penambangan batu bara seluas 7700 Ha di Tambang Air Laya (TAL) 

dan 112.161,1 Ha di Tambang Non Air Laya (NAL) berusaha meningkatkan 

produksinya dengan tujuan mampu memenuhi permintaan batubara dalam 

negeri dan kawasan Asia Pasifik serta Eropa. 

Pada daerah Tambang Air Laya (TAL) umumnya penambangan 

menggunakan sistem Bucket Wheel Excavator (BWE) dan Konvensional 

Shovel and Truck. Sedangkan NAL umumnya menerapkan metode 

konvensional menggunakan Shovel and Truck sebagai alat tambang utama. 

Operasi penambangan menggunakan sistem Shovel and Truck 

sangatlah efektif di terapkan terutama pada daerah yang memiliki lapisan 

batubara relatif miring atau mendekati vertical seperti di daerah NAL terutama 

pada daerah Muara Tiga Besar bagian Selatan. 

Mengingat pentingnya permasalahan di atas, maka PT. Bukit Asam 

(Persero), Tbk unit pertambangan Tanjung Enim perlu melakukan suatu 

kajian-kajian tentang metode konvensional menggunakan Shovel and Truck 

yang akan diterapkan.  

Kegiatan Praktek Lapangan Industri (PLI) yang dilaksanakan di        

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan suatu kegiatan bagi setiap 

mahasiswa yang akan menyelesaikan Program D-3 Teknik Pertambangan. 

Praktek Lapangan Industri dilakukan untuk memberikan gambaran tentang 
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kegiatan penambangan secara langsung serta menerapkan ilmu pengetahuan 

yang didapat pada bangku perkuliahan dengan membandingkan, menganalisis 

dan menyimpulkan hasil dari semua kegiatan Praktek Lapangan Industri. 

B. Tujuan dan Manfaat Proyek 

1. Tujuan Pekerjaan 

Adapun tujuan dilakukannya penambangan di PT.  Bukit Asam 

(Persero), Tbk unit Pertambangan Tanjung Enim (PTBA-UPTE) adalah: 

a. Menggali sumber daya alam di Bumi Indonesia yang dapat 

digunakan untuk pemenuhan kebutuhan energi. 

b. Dapat meningkatkan devisa negara dari segi pajak dari hasil 

penjualan batubara tersebut. 

c. Untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar di dunia industri terutama 

di dalam Negeri (PLTU Suralaya). 

2. Manfaat Pekerjaan 

Manfaat dilakukannya penambangan batubara di PT. Tambang Bukit 

Asam (Persero), Tbk unit Pertambangan Tanjung Enim (PTBA-UPTE)  

antara lain: 

a. Sebagai wadah pengembangan sumber daya manusia. 

Dapat meningkatkan pendapatan daerah Propinsi Sumatera Selatan 

dari sektor pajak yang dikeluarkan oleh PT. Bukit Asam  

(Persero), Tbk.  
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b. Sebagai wadah untuk pengembangan sosial budaya dan kesehatan 

masyarakat Sumatera Selatan. 

c. Terciptanya lapangan kerja dan kesejahtraan hidup masyarakat 

Propinsi  Sumatera Selatan. 

C. Sistematika Penulisan 

Penulisan proyek akhir ini agar tersusun dengan rapi dan terarah, maka 

penulis membaginya ke dalam IV bab dan disertai dengan lampiran. Secara 

garis besar masing-masing bab akan membahas hal berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mencakup latar belakang, tujuan, dan manfaat pekerjaan 

serta sistematika laporan.  

BAB II LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

Laporan kegiatan lapangan ini terdiri dari deskripsi perusahaan, 

deskripsi pekerjaan, proses pelaksanan pekerjaan, pelaksanaan kegiatan 

lapangan dan temuan menarik. 

BAB III STUDI KASUS 

Bab ini menguraikan tentang perumusan masalah, landasan teori dan 

metodologi pemecahan, data dan analisa data serta analisa hasil. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari semua bab yang berisikan tentang 

kesimpulan dan saran dari permasalahan yang dibahas. 
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